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ABSTRAK

Akhmad Muslih NIM 5321010 Agustus 2023. Judul Penelitian: Pengaruh
Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi dan Kemampuan Literasi Siswa Ml Islamiyah Lebo 01.

Kata kunci: model Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi, Kemampuan Literasi Sains

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di
MI Islamiyah Lebo 01; menganalisis pengaruh model Project Based Learning
(PjBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo
01; menganalisis pengarun model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa kelas VI
di Ml Islamiyah Lebo 01.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah one group time series
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa M1 Islamiyah Lebo 01
berjumlah 27. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh.
Instrumen yang digunakan menggunakan lembar tes. Teknik analisis data
menggunakan uji Manova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model PjBL terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan nilai taraf signifikansi 0,00 <
0,05; ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan literasi sains siswa dengan
nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05; ada pengaruh model PjBL terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa dengan
nilai taraf signifikansi sebebsar 0,00 < 0,05.



ABSTRACT

Akhmad Muslih NIM 5321010 June 2023. Research Title: The Effect of Applying
the Project Based Learning Model on Higher Order Thinking and Literacy Skills
of Ml Islamiyah Lebo 01 Students.

Keywords: Project Based Learning model, Higher Order Thinking Ability,
Scientific Literacy Ability

This study aims to analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL)
model on the high-level thinking skills of class VI students at MI Islamiyah Lebo
01; analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL) model on the
scientific literacy abilities of class VI students at MI Islamiyah Lebo 01; analyze
the effect of the Project Based Learning (PjBL) model on higher order thinking
skills and scientific literacy abilities of class VI students at Ml Islamiyah Lebo O1.

This study uses quantitative research with a quasi-experimental type. The
research design used is one group time series design. The population in this study
were all 27 students of Ml Islamiyah Lebo 01. The sampling technique used was
saturated sampling technique. The instrument used uses a test sheet. The data
analysis technique uses the Manova test.

The results showed that there was an effect of the PjJBL model on students’
high-level thinking skills with a significance level of 0.00 <0.05; there is an effect
of the PjBL model on students' scientific literacy abilities with a significance level
of 0.00 <0.05; there is an effect of the PJBL model on students' higher-order
thinking skills and scientific literacy abilities with a significance level of 0.00
<0.05.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembelajaran yang difokuskan pada pembelajaran abad 21 adalah
pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan keterampilan
berpikir. Berbagai model pembelajaran yang direkomendasikan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah adalah menggunakan model Project Based
Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), Inquiry, dan Discovery.
Melalui model pembelajaran yang inovatif akan menciptakan pembelajaran
yang variatif dan menyenangkan (Fatimah, 2018).

Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kemampuan siswa dalam bidang agama, moral, dan ilmu
pengetahuan. Namun, seringkali ditemukan bahwa siswa di MI masih
menghadapi tantangan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan literasi sains. Pembelajaran sains yang konvensional, yang lebih
menekankan pada hafalan dan pemahaman konsep saja, seringkali tidak
cukup untuk mengembangkan kemampuan ini.. Selain itu, guru juga kurang
mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan inkuiri (penemuan). Terlebih
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kurang akan

dikembangkan. Banyak faktor yang mendasari guru kurang dalam



mengembangkan keterampilan berpikir tinggi siswa seperti perbedaan
kerakteristik peserta didik sehingga guru akan lebih memfokuskan kepada
rata-rata kemampuan peserta didik. Kurangnya pengarahan dari guru terhadap
siswa dalam membaca literatur sains dapat menjadi masalah serius dalam
pendidikan, ini bisa memiliki dampak negatif pada pembelajaran siswa,
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi mereka dalam
menganalisis informasi ilmiah. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
banyak soal-soal yang diberikan ke peserta didik adalah soal-soal di level C1,
C2, dan C3. Sedangkan level C4-C6 guru sangat jarang memberikan ke
peserta didik.

Dalam konteks ini, penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
menjadi alternatif yang menarik. Suryandari, dkk menyebutkan bahwa model
PjBL dapat digunakan dalam pembelajaran dalam rangka mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik (Suryandari et al, 2018). Chiang and Lee
menyebutkan bahwa hal yang sangat penting pada pembelajaran berbasis
proyek adalah pemecahan masalah (Chiang & Lee, 2016). Untuk
menyelesaikan sebuah proyek, siswa perlu mengatasi semua kesulitan yang
ada. Hal ini mampu membuat siswa memiliki kemampuan memecahkan
masalah menjadi lebih baik dan bermakna (Chiang & Lee, 2016). Hasil
temuan Karomantunnisa dkk juga menyebutkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek dapat mengembangan keterampilan berpikir kreatif dan kritis

peserta didik (Karomatunnisa et al, 2022).



Simon Williams menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran
aktif serta kesempatan untuk belajar softskill baru seperti kolaborasi,
komunikasi, dan negosiasi (Williams, 2017). Yang Guat See, dkk
menyebutkan lima keterampilan yang dilatih selama proses PjBL vyaitu,
pemahaman tentang rancangan dasar proyek; keterampilan pemecahan
masalah; menggunakan sumber/referensi secara efektif untuk mencari
informasi; kemampuan berkomunikasi; dan kerjasama tim (See et al, 2015).
Hasil temuan Suryandari, dkk memaparkan bahwa PjBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan literasi sains (Suryandari et al.,
2018).

Berdasarkan hasil survey PISA tahun 2018 yang dirilih oleh OECD
menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia baik di bidang membaca,
matematika, dan sains mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Diketahui untuk skor rata-rata membaca mendapatkan skor 371, rata-rata skor
matematika sebesar 379, dan rata-rata skor sains adalah 396 (Kemdikbud,
2019). Analisis menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal PISA dikarenakan kurangnya pengembangan kemampuan
berpikir analisis siswa di Indonesia (Haji et al, 2018; Kemdikbud, 2019).

Hasil studi TIMSS tahun 2015, Indonesia mendapatkan skor 397 yang
artinya Indonesia berada posisi rendah dengan melihat skor tingkatan rendah
adalah 400 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Sedangkan untuk hasil PISA tahun

2018 terjadi penurunan dari tahun sebelumnya. Hasil studi PISA 2018 yang



dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam
membaca, meraih skor rata-rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni
487. Kemudian untuk skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor
rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk sains, skor rata-rata siswa Indonesia
mencapai 389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489.

Kemampuan literasi sains dipandang sangat penting dikarenakan
menjadi kunci utama untuk menghadapi berbagai tantangan di abad 21 dan
merupakan bagian dari literasi dasar yang sangat diperlukan dalam
mendukung pencapaian kecakapan abad 21 (Kemdikbudristek, 2021b)
Kenyataannya, kemampuan literasi sains masih belum menjadi komponen
utama dalam kurikulum IPA di Indonesia (Kemdikbudristek, 2021a). Dampak
dari hal tersebut, rata-rata skor PISA siswa di Indonesia masih rendah bahkan
cenderung menurun. Galuh Rahayuni menyebutkan bahwa literasi sains
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikuasai setiap individu
karena hal ini berkaitan erat dengan pemahaman seseorang terhadap
lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat
modern yang sangat bergantung pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, termasuk juga masalah sosial kemasyarakatan (Galuh, 2016).
Sedangkan Ucu Cahyana menjelaskan faktor yang perlu diperhatikan untuk
mengembangkan literasi sains adalah menarik keterlibatan peserta didik
dalam belajar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
sehingga membuat peserta didik belajar siap belajar dan lebih baik dalam

memahami sains (Cahyana et al, 2017).
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Kenyataannya, kemampuan literasi sains masih belum menjadi
komponen utama dalam kurikulum IPA di Indonesia (Kemdikbudristek,
2021b). Dampak dari hal tersebut, rata-rata skor PISA siswa di Indonesia
masih rendah bahkan cenderung menurun. Beberapa temuan menarik
disampaikan bahwa Indonesia berada pada kuadran low

performance dengan high equity (Kemendikbud, 2018).

. Reading . Mathematics . Science
ore points score points Score points
50 550 550
00 500 500
50 450 450
402 397+
: 0 A 393 403g. 306
007 2 pod L BT 38 400 g —
' [ ] 3?% . 379 Kik 38,
kgl 3 0 3
50 350 - 360 350
2000 2003 2006 2009 2012 2015 2018 2003 2006 2009 2012 2015 2018 2006 2009 2012 2015 2018
PISA PISA PISA

@ |ndonesia OECD average — Trend - Indonesia

Gambar 1. Trend skor PISA (Kemendikbud, 2019)
Berdasarkan hasil survey PISA dan TIMSS tersebut, pemerintah

selalu berupaya dan mendorong setiap satuan pendikan untuk meningkatkan
mutu kulitas pendidikan. Hal ini dikarenakan hasil survey PISA dan TIMSS
menjadi salah satu tolak ukur kualitas pendidikan di suatu negara
(Fenanlampir et al, 2019). Melalui pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan
peserta didik agar mampu bersaing di skala internasional (Kemendikbud,

2018).



Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh lembaga adalah dengan
membiasakan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Kemendikbud, 2018). Pembiasaan dalam keterampilan
berpikir tingkat tinggi ini menjadi fokus pembaharuan dalam pengembangan
kurikulum saat ini (Jiwandono et al., 2020). Dilanjutkan bahwa melalui
keterampilan berpikir ini dapat membantu siswa memahami tentang diri
sendiri, tentang bagaimana cara berhubungan dengan orang lain, dan menilai
diri sendiri, dapat menentukan pilihan dan menarik kesimpulan yang cerdas
(Jiwandono et al., 2020).

Pengenalan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains
sebaiknya diarahkan sejak dini, sehingga anak terbiasa dengan pola berpikir
analisis dan menalar (Fatimah & Rinawati, 2022; Kurniawati & Hadi, 2021,
Sulaiman, 2020). Terutama untuk siswa di tingkat SD/MI. Hal ini
dikarenakan siswa SD/MI adalah proses menyiapkan output untuk mengikuti
kompetisi di PISA dan TIMSS. Selain itu, siswa SD/MI memiliki potensi dan
kemampuan untuk menjadi pemikir kritis yang handal (Jiwandono et al.,
2020). Untuk meningkatkan HOTs siswa, seorang guru penting untuk
memberikan pembelajaran dan penilaian yang berbasis HOTs secara
berkesinambungan. Siswa perlu terbiasa dengan pembelajaran dan
mengerjakan soal-soal yang berbasis HOTs. Selain Kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang penting ditekankan pada usia dini, kemampuan literasi

sains juga sangat penting dikembangkan sejak dini khususnya di jenjang



sekolah dasar sehingga secara simultan peserta didik memiliki kompetensi
yang semakin lengkap (Kemdikbudristek, 2021b).

Dengan pembelajaran dan penilaian yang berbasis HOTS, siswa dilatih
untuk menalar dan menganalisis. Dengan pembelajaran dan penilaian HOTs
jika dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya mengukur dimensi
metakognitif, tidak hanya mengukur dimensi faktual, konseptual, atau
prosedural saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan siswa
dalam menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan,
memecahkan masalah (problem solving), memilih strategi pemecahan
masalah, menemukan metode baru (discovery), berargumen (reasoning), dan
mengambil keputusan yang tepat.(Kemendikbud, 2018)'(Amrah, Nurhaedah,
Lutfi, & Suryani, 2013) Dalam taksonomi Bloom, dimensi HOTs masuk pada
level menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan
mengkreasi (creating-C6). Karakteristik dari soal HOTS adalah berkaitan
dengan kemampuan berpikir atau bernalar yang lebih tinggi, menggunakan
soal-soal yang lebih beragam, dan permasalahan yang biasanya digunakan
adalah permasalahan sehari-hari. HOTS biasanya sering diaplikasikan dalam
soal-soal cerita atu soal-soal dengan level kognitif 3 yang meliputi C4, C5,
dan C6 (Kurniawati & Hadi, 2021).

Penelitian sebelumnya di berbagai konteks pendidikan telah
menunjukkan bahwa PjBL dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan literasi sains siswa. Namun, penelitian yang fokus

pada penerapan PjBL di MI masih terbatas, dan belum banyak yang



mengeksplorasi dampaknya terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
literasi sains siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan ini dan menginvestigasi secara lebih mendalam Pengaruh
Penerapan Model Project-Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi dan Kemampuan Literasi Sains Siswa Madrasah Ibtidaiyah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan pendidikan sains di MI dan memberikan wawasan yang lebih
baik tentang potensi PjBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan literasi sains siswa di tingkat ini. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki nilai positif dalam konteks pengembangan pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Lebo 01 merupakan salah satu madrasah yang
mengutamakan pendidikan karakter dan berakhlak mulia bagi perkembangan
peserta didik. Hal ini tertuang dalam visi dan misi madrasah tersebut. Selain
itu, pengembangan bakat dan minta digiatkan dalam rangka menciptakan
budaya kompetitif bagi peserta didik. Sehingga hal tersebut terbukti dalam
berbagai kompetisi, MI Islamiyah Lebo 01 mendapatkan prestasi. Sarana dan
prasarana yang lengkap menjadi salah satu faktor dalam mendukung capaian
prestasi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berujudul pengaruh penerapan model Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan Kemampuan literasi siswa

MI Islamiyah Lebo O1.



1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut:

a. Madrasah Ibtidaiyah sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa mungkin masih terbiasa
dengan pembelajaran konvensional yang kurang menekankan aspek
berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam pemecahan masalah.

b. Literasi sains merupakan keterampilan penting yang melibatkan
pemahaman konsep sains, kemampuan memecahkan masalah sains, dan
keterampilan berpikir kritis terhadap isu-isu sains. Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah mungkin membutuhkan peningkatan literasi sains agar dapat
berpartisipasi secara aktif dalam perkembangan sains dan teknologi.

c. Model PjBL dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains siswa. Namun,
belum banyak penelitian yang fokus pada penerapan PjBL di lingkungan
Madrasah Ibtidaiyah.

d. Penelitian ini dapat melihat bagaimana model PjBL dapat membantu
dalam menciptakan pembelajaran yang berkelanjutan, di mana siswa
tetap termotivasi untuk belajar sains dan mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi serta literasi sains secara berkesinambungan.

Dengan mengidentifikasi masalah ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang potensi penerapan model

PjBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi
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sains siswa Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan kontribusi terhadap perkembangan kurikulum dan
pembelajaran sains di MI, serta memberikan pedoman praktis bagi guru dan
sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di Madrasah

Ibtidaiyah.

Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini, maka dibuat
pembatasan masalah sebagai berikut:
a. Model PjBL memiliki sintaks:
1) menentukan pertanyaan esensial/mendasar;
2) Menyusun perencanaan proyek;
3) Menyusun jadwal proyek;
4) Memonitor kemajuan proyek;
5) Membuat laporan dan presentasi hasil proyek;
6) Refleksi.
b. Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa mengikuti Taksonomi Bloom
yaitu di level C4-C6.
c. Kemampuan literasi sains siswa terdiri dari dimensi konten sains,
konteks sains, kompetensi sains, dan sikap sains.
d. Materi pada penelitian ini adalah Menjelajah Angkasa Luar untuk kelas

VI Madrasah Ibtidaiyah.
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1.4. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di Ml Islamiyah Lebo
01?

Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas VI di Ml Islamiyah Lebo 01?
Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa

kelas VI di Ml Islamiyah Lebo 01?

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di Ml Islamiyah Lebo
0l

Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas VI di Ml Islamiyah Lebo 01.
Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa

kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01.
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1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Secara Teoritis
a) Menambah sumber pengetahuan mengenai model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif seperti model PjBL dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains
siswa kelas VI di MI.
b) Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.
c) Berkontribusi dalam pengembangan mutu pendidikan khususnya
dalam mengembangkan keterampilan berpikir tinggi dan kemampuan
literasi sains siswa kelas VI di M.
2. Manfaat Secara Praktis
a) Bagi Siswa
1) Peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
melalui pembelajaran yang menggunakan model PjBL.
2) Peserta didik dapat memiliki kemampuan literasi sains melalui
pembelajaran yang menggunakan model PjBL.
b) Bagi Guru
1) Guru dapat memahami sejaun mana PjBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi

siswa dalam konteks kelas mereka.
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Penerapan model PjBL dapat memberikan dorongan penting bagi
guru dalam memperbaiki praktik pembelajaran, meningkatkan
pencapaian siswa, dan menciptakan pengalaman pembelajaran

yang lebih bermakna

c) Bagi Madrasah

1)

2)

Mampu memberikan perencanaan pembelajaran yang lebih baik
untuk mengasah kemampuan berfikir tingkat tinggi dan literasi
siswa dengan mengenakan model pembelajaran PjBL saat
pembelajaran.

Sebagai referensi sekolah untuk mengasah kemampuan berfikir
tingkat tinggi serta literasi siswa memakai model pembelajaran

PjBL saat pembelajaran.

d) Bagi Peneliti

1)

2)

Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman baru
terkait dengan model pembelajaran PjBL yang mampu
mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi siswa
saat pembelajaran.

Sebagai sumber belajar bagi peneliti dalam menentukan model
pembelajaran PjBL yang mampu mengasah kemampuan

berpikirtingkat tinggi dan literasi siswa saat pembelajaran.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah:

a.

Ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dengan nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Hasil analisis
mengungkapkan bahwa penerapan Model Project Based Learning
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo O1.
Terdapat peningkatan yang konsisten dari pre-test ke post-test pada
setiap pertemuan, menunjukkan keberhasilan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa.

Ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan literasi sains siswa
dengan nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Model Project Based Learning secara
signifikan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas VI di Ml
Islamiyah Lebo 01. Terjadi peningkatan yang konsisten dari pre-test ke
post-test pada setiap pertemuan, menunjukkan peningkatan pemahaman
dan keterampilan siswa dalam konteks literasi sains.

Ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dan kemampuan literasi sains siswa dengan nilai taraf signifikansi

0,00 < 0,05. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa Model Project
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Based Learning memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengembangan kedua aspek, yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan literasi sains, pada siswa kelas VI di Ml Islamiyah Lebo 01. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini efektif dalam
mengembangkan keterampilan kognitif dan pemahaman konsep sains
pada siswa, yang merupakan komponen penting dalam pembelajaran di
era modern.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan model PjBL. Siswa terlibat dalam proyek-proyek yang menantang
dan memerlukan pemecahan masalah, sehingga mereka terlatih untuk
berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Model PjBL juga memberikan kontribusi
positif terhadap literasi sains siswa. Mereka tidak hanya memahami konsep-
konsep sains secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam konteks proyek-proyek nyata. Hal ini
menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan mendalam. Model
PjBL membuktikan diri sebagai metode pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan dunia
nyata, memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, serta
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi dan literasi sains.
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5.2. Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini adalah:

a. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi Model Project Based
Learning (PjBL) dalam pengembangan kurikulum di MI Islamiyah
Lebo 01. Kurikulum yang lebih berorientasi proyek dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa, yang
merupakan keterampilan penting dalam menghadapi tuntutan dunia
yang terus berkembang. Adanya model PjBL dalam pembelajaran IPA
dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa khususnya siswa di kelas VI. Adanya model PjBL dalam
pembelajaran IPA dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan
literasi sains siswa khususnya siswa di kelas VI.

b. Implikasi dari penelitian ini juga mendorong sekolah untuk
memperkuat partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
mengimplementasikan  Model Project Based Learning, siswa
diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam proyek-proyek
pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam situasi dunia nyata.

c. Implementasi Model Project Based Learning dapat memerlukan sumber
daya tambahan, baik berupa peralatan, bahan bacaan, atau sumber daya
manusia. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang matang untuk
memastikan tersedianya sumber daya yang memadai guna mendukung

proses pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.
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5.3. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

a.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain di
luar kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains
siswa dalam penggunaan model PjBL. Misalnya adalah dengan
mengukur variabel lain seperti kemampuan problem solving.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
sekolah/madrasah untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan selalu berupaya
menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif seperti model

PiBL.
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